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DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

A. Kondisi Geografis Kabupaten Ponorogo
Kabupaten Ponorogo merupakan bagian dari Pemerintah Provinsi Jawa

Timur dan berada di bagian barat, yang berbatasan dengan Provinsi Jawa
Tengah. Kabupaten Ponorogo terletak di koordinat 111° 17° - 111°
52’ BT dan 7° 49> — 8° 20’ LS. Memiliki luas wilayah 1.371,78 km2. Secara
administratif telah dibagi kedalam 305 desa / kelurahan dan 21 kecamatan.
Memiliki ketinggian antara 92 sampai dengan 2.563 meter di atas permukaan
laut dan dibagi menjadi 2 sub area yaitu area dataran tinggi yang meliputi
Kecamatan Ngebel, Ngrayun, Sooko dan Pudak dan 17 kecamatan lainnya
berada di dataran rendah. Jarak dari Ibu Kota Provinsi (Surabaya ) dengan
Kabupaten Ponorogo kurang lebih 200 km ke arah barat daya. Batas wilayah
Kabupaten Ponorogo:

a. Utara . Kabupaten Madiun, Kabupaten Magetan, Kabupaten

Nganjuk

b. Selatan : Kabupaten Pacitan

c. Timur : Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten Tulungagung

d. Barat . Kabupaten Pacitan dan Kabupaten Wonogori

(Sumber: (BPS, 2017)
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Dilihat dari sisi administratifnya, Kabupaten Ponorogo Memiliki 947
Dusun/ Lingkungan, 2.272 Rukun Warga (RW), 6.842 Rukun Tetangga (RT)
dan 21 Kecamatan dengan 305 Desa/ Kelurahan. Jumlah Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan dibarengi
dengan meningkatnya organisasi baru serta kebijakan dari pemerintah pusat.
Untuk system pemerintahan daerah di kabupaten ponorogo telah didukung
olen 12.379 pegawai negeri sipil (PNS). Kabupaten Ponorogo memiliki
jumlah penduduk di tahun 2016 sebanyak 868.814 jiwa terdiri dari 434.302
Jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 434.512 jiwa berjenis kelamin perempuan.
Denagn demikian keadaan penduduk atau masyarakat kabupaten ponorogo di
proyeksiskan sebagai sebuah obyek dan juga sebuah subyek dari

pembangunan, (BPS, 2017).

Gambaran Obyek Penelitian

Dinas Perhubungan Kabupaten Ponorogo adalah lembaga instansi
pemerintah yang terletak di JI. Halim Perdana Kusuma No 12 Ponorogo.
Yang memiliki 7 bidang dan letaknya berjauhan. Bidang sekretariat, kominfo
dan sarana prasarana transportasi terletak di JI. Halim Perdana Kusuma No
12, sedangkan bidang angkutan, lalu lintas, dan UPT PKB yang terletak di
jalan Arif Rahman Hakim No. 8 (belakang samsat). Kemudian satu bidang

lagi yaitu UPT terminal yang terletak di terminal Seloaji Ponorogo.
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Visi Misi dan Moto
a) Visi Dinas Perhubungan :
Menciptakan sistem transportasi, komunikasi dan informasi yang

handal dan berbudaya.

b) Misi Dinas Perhubungan adalah :
» Mewujudkan transportasi yang selamat, aman, tertib, terpadu, lancar
ramah lingkungan, nyaman dan terjangkau.
» Mewujudkan system informasi dan komunikasi yang berbasis
teknologi.

¢) Motto Dinas Perhubungan adalah : Melayani dengan sepenuh hati
Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Bupati Ponorogo Nomor 62 Tahun 2008 tentang
Utaian Tugas dan Fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Ponorogo, Dinas
Perhubungan mempunyai tugas membantu Bupati daam melaksanakan urusan
pemerintah daerah berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantu di bidang
perhubungan, komunikasi dan informasi.

Untuk  melaksanakan  tugas tersebut, Dinas Perhubungan
menyelenggarakan fungsi :

a. Merumuskan kebijakan teknis di bidang perhubungan, komunikasi, dan
informatika.
b. Menyelenggarakan urusan pemerintah dan pelayanan umum di bidang

perhubungan, komunikasi, dan informatika.
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c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perhubungan, komunikasi,
dan informatika.

d. Penyelenggaraan, pengelolaan administrasi, dan urusan rumah tangga
dinas.

e. Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga pemerintah/swasta yang
berkaitan dengan lingkup tugas di bidang perhubungan, komunikasi,
dan informatika.

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan Bupati.

Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Ponorogo

Salah satu persyaratan dalam menunjang suksesnya suatu organisasi
dalam pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki adalah jelasnya struktur
organisasi yang baik dan penciptaan fungsi-fungsi organisasi sesuai
kebutuhan serta penempatan sumberdaya manusia yang tepat pada fungsi
yang tepat pula. Struktur organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang
menggambarkan kedudukan setiap personil yang mempunyai kejelasan baik
tugas maupun wewenang serta tanggungjawab dalam menjalankan
aktivitasnya. Pembagian tugas dan wewenang ini akan memberikan
kemudahan bagi orang-orang dalam organisasi untuk mencapai sasaran sesuai

dengan planning yang telah ditetapkan.

68



Struktur Organisasi

Gambar 2.1

KEPALA DINAS

SEKRETARIAT
SUBBAG UMUM SUBBAG SUBBAG SUNGRAM
DAN KEPEGAWAIAN KEUANGAN DAN PELAPORAN

BIDANG LALU LINTAS

BIDANG ANGKUTAN

BIDANG SARANA DAN
PRASARANA TRANSPORTASI

] AT
SEKSI MANAJEMEN DAN SEKSI ANGKUTAN
— | REKAYASA LALU LINTAS ORANG

o

SEKSI SUB TERMINAL

SEKSI BIMBINGAN
L KESELAMATAN LALU
LINTAS/TRANSPORTASI

SEKSI ANGKUTAN

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

— BARANG

SEKSI PERPARKIRAN

SEKSI PERBENGKELAN

— | KENDARAAN BERMOTOR

BIDANG KOMUNIKASI DAN
INFORMATIKA

SEKSI TELEKOMUNIKASI

SEKSI KOMUNIKASI DAN
—1 DISEMINASI INFORMASI

SEKSI PENDAYAGUNAAN

UPT TERMINAL

UPT PKB

INFORMASI DAN
KOMUNIKASI







Gambaran umum mengenai karyawan yang berkerja pada Dinas Perhubungan

Kabupaten Ponorogo berdasarkan usia:

Tabel 2.1 Pegawai Dinas berdasarkan usia

No Usia Jumlah Dalam %
1 27 - 37 6 7%
2 37— 47 38 47%
3 47 - 57 37 46%
Jumlah 81 100%

Gambaran umum mengenai karyawan pada Dinas Perhubungan Kabupaten

Ponorogo berdasarkan jenis kelamin

Table 2.2 Pegawai Dinas berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Dalam %

1. Laki-Laki 62 76%

2 Perempuan 19 24%
Jumlah 81 100%
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Gambaran umum karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten Ponorogo

berdasarkan tingkat pendidikan terahir adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3 Responden berdasarkan pendidikan

No Tamatan Jumlah Dalam %

1. D2 4 5%

2 D3 24 30%

34 Sl 42 52%

4. ¥ 9 11%

5. S3 2 2%
JUMLAH 81 100%

Gambaran umum mengenai karyawan Dinas Perhubungan Kabupaten

Ponorogo berdasarkan lama bekerja adalah sebagai berikut:

Table 2.4 berdasarkan lama bekerja

No Lama Bekerja Jumlah Dalam %

1. <10 Tahun 37 46%

2. | >10 Tahun - <25 Tahun 25 31%

3. > 25 Tahun 19 23%
Jumlah 81 100%
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